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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) berbantuan Quizizz terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada
materi eksponen. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experiment dan
desain Posttest-Only Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 61 peserta didik yang terdiri
atas 34 peserta didik pada kelas eksperimen dan 27 peserta didik pada kelas kontrol. Data diperoleh
melalui tes uraian kemampuan penalaran matematis yang telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji Mann-Whitney U, dan effect size.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen (14,68)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (12,93). Meskipun demikian, uji Mann-Whitney U
menghasilkan nilai signifikansi 0,130 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok. Nilai effect size sebesar 0,19 mengindikasikan bahwa pengaruh penerapan
model SSCS berbantuan Quizizz berada pada kategori kecil. Dengan demikian, model tersebut belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada
materi eksponen.

Kata kunci: kemampuan penalaran matematis, Quizizz, quasi-experiment, SSCS, eksponen

Abstract

This study examined the effect of implementing the Search, Solve, Create, and Share (SSCS) learning
model supported by Quizizz on students' mathematical reasoning ability in exponential topics. A
guantitative approach was employed using a quasi-experimental method with a Posttest-Only Control
Group Design. The research involved 61 students, comprising 34 students in the experimental class and
27 students in the control class. Data were collected through an essay-based mathematical reasoning test
that had met the required validity and reliability criteria. The data were analyzed using descriptive
statistics, the Mann—Whitney U test, and effect size analysis. The findings revealed that the experimental
class achieved a higher mean score (14.68) than the control class (12.93). However, the Mann—Whitney
U test produced a significance value of 0.130 (p > 0.05), indicating no statistically significant difference
between the two groups. Furthermore, the calculated effect size of 0.19 suggested that the
implementation of the SSCS model assisted by Quizizz had only a small effect. Therefore, although
students in the experimental class demonstrated a higher average level of mathematical reasoning, the
SSCS learning model supported by Quizizz did not produce a statistically significant improvement in
students' mathematical reasoning ability on exponential material.
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Pendahuluan

Pembelajaran materi matematika pada abad yang ke-21 tidak lagi hanya berorientasi
terhadap penguasaan konsep dan proseduralnya, tetapi sudah diarahkan untuk mengembangkan
pada kemampuan dalam berpikir tingkat atas (higher-order thinking skills) yang
memungkinkan peserta didik menganalisis, mengevaluasi, serta menyelesaikan berbagai
permasalahan secara logik dan sistematik. Salah satu kemampuan yang menjadi perhatian
dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran matematis karena berperan
dalam menghubungkan konsep, menyusun argumen, membuat generalisasi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti matematis. Pentingnya kemampuan tersebut juga tercermin
dalam berbagai asesmen internasional, seperti PISA 2018 Assessment and Analytical
Framework (2019), yang menekankan bahwa keberhasilan peserta didik tidak hanya diukur dari
kemampuan melakukan perhitungan, tetapi juga dari kemampuan bernalar dalam
menyelesaikan permasalahan kontekstual (OECD, 2023). Namun demikian, hasil pada PISA
memperlihatkan bahwa taraf kemampuan matematikanya peserta didik Indonesia berada pada
kategori yang memerlukan peningkatan, khususnya pada aspek penalaran dan pemecahan
masalah (PISA 2018 Assessment and Analytical Framework, 2019). Kondisi itu
memperlihatkan bahwa pengembangan untuk kemampuan penalaran matematis masih berupa
tantangan yang perlu mendapat perhatian dalam suatu pembelajaran matematik.

Kemampuan penalaran matematis adalah suatu potensi peserta didik menghubungkan
berbagai informasi, mengidentifikasi pola, menyusun dugaan, memberikan alasan terhadap
prosedur penyelesaian, mengevaluasi kebenaran, serta membuat kesimpulan yang logis
berdasarkan konsep matematika (’Aisyah et al., 2021; Nurazizah et al., 2022). Kemampuan ini
berperan untuk membantu peserta didik membangun pemahaman yang konseptual dan
menyelesaikan berbagai permasalahan matematika secara tepat (Ardiansyah et al., 2022; Hawes
& Ansari, 2020). Akan tetapi, berbagai penelitian memperlihatkan bahwa pada kemampuan
penalaran matematis peserta didik masih relatif rendah. Peserta didik masih mengalami
fenomena kesulitan dalam menjelaskan alasan atas jawaban yang diberikan, menghubungkan
konsep-konsep matematika, memilih strategi penyelesaian yang sesuai, serta menyusun
argumen matematis secara sistematis (’Aisyah et al., 2021; Anggraini et al., 2023; Asdarina &
Ridha, 2020). Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran perlu dirancang agar
lebih mampu memfasilitasi peserta didik untuk usaha membangun pengalaman pengetahuan
melalui aktivitas yang mendorong proses berpikir, bernalar, dan berdiskusi secara aktif.

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di SMK Al-lhya
Selajambe. Selama proses pembelajaran, sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, menentukan strategi
penyelesaian yang sesuai, memberikan alasan terhadap langkah-langkah penyelesaian, serta
menarik kesimpulan berdasarkan konsep matematika yang dipelajari. Kesulitan tersebut
tampak lebih dominan pada materi eksponen karena materi ini tidak hanya menuntut
penguasaan aturan atau sifat-sifat eksponen, tetapi juga kemampuan memahami hubungan
antarkonsep serta memberikan justifikasi terhadap setiap langkah penyelesaian. Penelitian
Satriani (2020) menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik pada
materi eksponen masih tergolong rendah, sedangkan Dores et al. (2023) melaporkan bahwa
kesulitan memahami konsep eksponen berdampak pada rendahnya kemampuan menyelesaikan
masalah secara logis. Dengan demikian, hasil observasi di sekolah sejalur dengan temuan
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temuan penelitian sebelumnya yang memperlihatkan bahwa pengembangan kemampuan
penalaran matematis pada materi eksponen masih menjadi tantangan dalam pembelajaran
matematika.

Salah satu alternatif pembelajaran yang dipandang mampu memfasilitasi pengembangan
kemampuan penalaran matematis adalah model SSCS (Search, Solve, Create, Share). Model
ini dikembangkan dengan tujuan mendorong peserta didik membangun pengetahuan melalui
sebuah proses penyelidikan, pemecahan masalah, penyusunan solusi, dan komunikasi hasil
pemikiran. Tahap search mengarahkan peserta didik mengidentifikasi informasi dan
memahami permasalahan, tahap solve membantu peserta didik merancang strategi
penyelesaian, tahap create mendorong peserta didik mengembangkan solusi secara sistematis,
sedangkan tahap share memberikan peluang pengalaman kepada peserta didik dalam
mengomunikasikan hasil pemikirannya dan memperoleh umpan balik melalui diskusi (Yasin et
al., 2020; Yusnaeni et al., 2017). Karakteristik tersebut menjadikan model SSCS berpotensi
mengembangkan kemampuan penalaran matematis karena peserta didik tidak hanya dituntut
memperoleh jawaban yang tepat, tetapi juga bisa dalam menjelaskan alasanya, mengevaluasi
strategi, dan mempertahankan argumen matematisnya (Basir, 2025; Meilindawati et al., 2021).

Untuk mendukung implementasi model SSCS, penelitian ini memanfaatkan Quizizz
sebagai media pembelajaran berbasis gamifikasi digital. Gamifikasi merupakan pendekatan
yang mengintegrasikan elemen permainan ke dalam aktivitas pembelajaran untuk
meningkatkan keinginan motivas, keterlibatan, dan juga pengalaman momen belajarnya peserta
didik (Deterding et al., 2011; Hamari et al., 2014; Kapp, 2012). Website Quizizz menyediakan
berbagai fitur, seperti kuis interaktif, umpan balik langsung (immediate feedback), papan
peringkat (leaderboard), dan sistem poin yang dapat meningkatkan partisipasi peserta didik
selama pembelajaran (Lim & Yunus, 2021). Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa
penggunaan Quizizz bisa mempengaruhi keinginan motivasi belajar, keaktifan peserta didik,
serta menciptakan suasana belajar yang lebih menarik sehingga mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran matematika (Husna et al., 2023; Setiyani et al., 2020). Oleh karena itu, integrasi
model SSCS dengan Quizizz diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif sekaligus memberikan peluang yang lebih luas bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan penalaran matematis.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) memiliki potensi dalam mengembangkan kemampuan matematika peserta didik.
Rafianti et al. (2020) menunjukkan bahwa SSCS dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika, sedangkan Meilindawati et al. (2021) dan Elistinawati (2023) menunjukkan bahwa
penerapan SSCS dapat mendukung kemampuan penalaran matematis. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut mengkaji SSCS dalam konteks yang berbeda, baik dari aspek
karakteristik peserta didik maupun pendekatan yang digunakan. Di sisi lain, Quizizz telah
dimanfaatkan sebagai media pendukung pembelajaran matematika, salah satunya melalui
penelitian Dwi Raka Adnyani et al. (2026) yang mengintegrasikan Quizizz dengan model
ELPSA untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Dengan demikian,
penelitian terdahulu telah memberikan bukti empiris mengenai potensi SSCS maupun Quizizz
dalam pembelajaran matematika, tetapi kajian yang mengintegrasikan SSCS dengan Quizizz
sebagai media pendukung, khususnya untuk kemampuan penalaran matematis pada materi
eksponen di jenjang SMK, masih terbatas.
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Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian mengenai penerapan SSCS yang secara
khusus berbantuan Quizizz untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Celah
tersebut menjadi lebih spesifik pada konteks materi eksponen dan peserta didik SMK, yang
memiliki karakteristik pembelajaran berbeda dari jenjang dan materi yang digunakan dalam
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan integrasi SSCS berbantuan
Quizizz sebagai fokus kajian untuk memperoleh bukti empiris mengenai kemampuan penalaran
matematis peserta didik pada materi eksponen.

Berdasarkan uraian tersebut, menjadi jelas bahwa lemahnya kemampuan penalaran
matematis siswa perlu diatasi melalui kesempatan belajar yang memberikan mereka cara
berpikir, berdiskusi, memberikan alasan, dan secara aktif memeriksa solusi. Model SSCS
(Search, Solve, Create, Share) yang dipadukan dengan platform gamifikasi digital Quizizz
dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang memberikan kesempatan tersebut karena
keduanya memiliki karakteristik yang mendukung keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran SSCS berbantuan Quizizz terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi eksponen.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
menggunakan desain Posttest-Only Control Group Design. Ini desain dipilih karena
penelitianya dilakukan pada kelas yang sudah terbentuk sehingga peneliti tidak mungkin
melakukan perandoman sebuah subjek penelitian. Dengan desain tersebut, kemampuan
penalaran matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan
setelah masing-masing memperoleh perlakuan yang berbeda (Creswell & Creswell, 2018).
Desain ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X )
Kontrol — @)
Keterangan:

X = Pembelajaran dengan model SSCS berbantuan Quizizz.
O = Tes kemampuan penalaran matematis peserta didik (posttest).
Populasinya adalah seluruh dari peserta didik kelas XI SMK Al-lhya Selajambe Tahun
Ajaran 2025/2026 yang telah mempelajari materi eksponen. Sampel menggunakan teknik
purposive sampling, teknik ini yaitu dalam penentuan sebuah sampel berdasar pada
pertimbangan tertentu sesuai dengan maksud penelitian (Sugiyono, 2022). Pertimbangan itu
meliputi kesamaan materi yang dipelajari, kesesuaian jadwal pembelajaran, serta rekomendasi
guru mata pelajaran matematika. Berdasar pada teknik ini diperoleh dua kelas, dengan kelas XI
TKJ yang berjumlah atas 34 peserta didik untuk kelas yang eksperimen dan kelas X1 MP yang
berjumlah atas 27 peserta didik untuk kelas yang kontrol. Kelas eksperimenya memperoleh
pembelajaran menggunakan model SSCS berbantuan Quizizz, sedangkan kelas kontrolnya
memperoleh pembelajaran yang biasanya konvensional. Penelitian dilaksanakan di SMK Al-
Ihya Selajambe, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat saat semester genap Tahun Ajaran
2025/2026.
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Instrumen penelitianya berupa tes kemampuan penalaran matematis berbentuk soal-soal
uraian yang dibuat dan disusun berdasar pada indikator kemampuan penalaran matematis pada
materi eksponen. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih awal divalidasi
melalui expert judgment untuk menilai kesesuaian isi, konstruk, dan bahasa. Selanjutnya,
instrumen dilakukan ujicoba kepada 25 peserta yang kategori sudah mempelajari materi
eksponen untuk mendapatkan informasi mengenai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda tiap tiap butir soal sehingga diperoleh instrumen yang layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data. Selain tes, penelitian juga menggunakan lembar observasi
keterlaksanaanya pembelajaran serta dokumentasi sebagai data pendukung saat pelaksanaan
penelitian.

Data ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial yang dengan
dibantukan IBM SPSS Statistics versi 22 pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Statistik
deskriptif itu dipakai untuk mendeskripsikan karakteristiknya data melalui nilai rata-rata,
simpangan baku, nilai minimum, juga nilai maksimumnya. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas memakai Shapiro-Wilk dan uji homogenitas memakai Levene's Test sebagai uji
prasyarat analisis. Untuk uji hipotesisnya dilakukan memakai prosedur statistik yang sesuai
dengan hasil uji prasyarat, sedangkan besarnya pengaruh perlakuan dianalisis menggunakan
nilai effect size agar mengetahui tingkat pengaruhnya penerapan model SSCS berbantuan
Quizizz pada kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Hasil dan Pembahasan
Tujuan penelitianya untuk memperoleh informasi tentang pengaruh model SSCS
berbantuan Quizizz terhadap pada kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hasil
penelitian diawali dengan penyajian statistik deskriptif, kemudian diteruskan dengan uji
prasyarat analisis, uji hipotesis, dan analisis effect size.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Posttest

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah peserta didik 34 27
Nilai minimum 7 5
Nilai maksimum 22 23
Rata-rata 14,68 12,93
Simpangan baku 4,78 4,51

Berdasarkan Tabel 2., rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik pada kelas
pengujian eksperimen sebesar 14,68, sedangkan pada kelas perlakuan kontrol sebesar 12,93.
Nilai minimum pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sedangkan
nilai maksimum kedua kelas relatif sama. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematik peserta didik untuk kelas uji eksperimen cenderung lebih
tinggi dibandingkan kelas yang kontrol/konvensional.

Selanjutnya dilakukan uji prasyaratnya analisis yang meliputi uji normalitasnya, dan uji
homogenitasnya untuk menentukan teknik analisis statistiknya yang digunakan.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas N Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan
Eksperimen 34 0,023 Tidak normal
Kontrol 27 0,365 Normal

Hasil uji normalitasnya berarti bahwa hasil dari posttest pada kelas yang eksperimen tidak
berdistribusi normal disebabkan karena memiliki nilai signifikansi 0,023 (<0,05), sedangkan
data pada kelas kontrol berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,365 (>0,05).

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic
0,516 1 59 0,475 Homogen

dfl df2 Sig. Keterangan

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,475 (>0,05), sehingga
varians kedua kelompok ditentukan homogen. Karena ada satu kelompok tidak memenuhi
asumsi normalitas, pengujian hipotesisnya pun diolah menggunakan uji nonparametrik Mann-—
Whitney.

Tabel 5. Hasil Uji Mann—-Whitney U

Statistik Nilali
Mann—Whitney U 355,000
Z -1,515

Sig. (2-tailed) 0,130

Hasil uji Mann—-Whitney menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar
0,130. Nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05, sehingga tidak terduga ada
perbedaan yang signifikan dari antara kemampuan penalaran matematis peserta didik yang telah
memperoleh pembelajaran menggunakan model SSCS berbantuan Quizizz dan peserta didik
yang telah memperoleh pembelajaran konvensional.

Untuk menidentifikasi besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap
kemampuan penalaran matematis, dilakukan analisis effect size berdasarkan hasil uji Mann—
Whitney.

Tabel 6. Nilai effect Size

Indikator Nilai
effect size 0,19
Kategori Kecil

Nilai effect size sebesar 0,19 menunjukkan bahwa penerapan model SSCS berbantuan
Quizizz memberikan pengaruh dalam kategori kecil terhadap pada kemampuan penalaran
matematis peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta
didik pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model SSCS
berbantuan Quizizz sebesar 14,68, sedangkan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional sebesar 12,93. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan bahwa capaian
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kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Namun,
hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,130 (>0,05), sehingga
perbedaan tersebut belum dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Temuan ini diperkuat
oleh nilai effect size sebesar 0,19 yang berada pada kategori kecil. Dengan demikian, penerapan
model SSCS berbantuan Quizizz dalam penelitian ini menunjukkan kecenderungan capaian
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen, tetapi belum memberikan bukti yang cukup bahwa
perlakuan menghasilkan perbedaan kemampuan penalaran matematis yang signifikan.

Temuan penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan beberapa penelitian
terdahulu yang melaporkan hasil positif dari penerapan SSCS maupun penggunaan Quizizz
dalam pembelajaran matematika. Rafianti et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan SSCS
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, sedangkan Meilindawati et al. (2021) dan
Elistinawati (2023) menunjukkan adanya pengaruh SSCS terhadap kemampuan penalaran
matematis. Demikian pula, Dwi Raka Adnyani et al. (2026) melaporkan bahwa integrasi
Quizizz dengan model ELPSA memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan penalaran
matematis. Berbeda dengan temuan tersebut, penelitian ini belum menemukan perbedaan yang
signifikan antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran SSCS berbantuan Quizizz dan
pembelajaran konvensional, meskipun rata-rata kemampuan penalaran matematis kelas
eksperimen lebih tinggi (14,68) dibandingkan kelas kontrol (12,93). Hasil uji Mann—-Whitney
dengan nilai signifikansi 0,130 dan effect size sebesar 0,19 menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut masih tergolong kecil. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung temuan
positif penelitian terdahulu secara langsung, tetapi memberikan tambahan bukti empiris bahwa
hasil penerapan SSCS atau Quizizz dapat berbeda ketika keduanya diintegrasikan dan
diterapkan pada konteks peserta didik, materi, dan kondisi pembelajaran yang berbeda.

Perbedaan temuan tersebut dapat diduga berkaitan dengan karakteristik penerapan dan
konteks pembelajaran. Penerapan SSCS menuntut peserta didik untuk aktif melalui tahapan
Search, Solve, Create, and Share, sehingga peserta didik perlu menyesuaikan diri dengan pola
pembelajaran tersebut. Selain itu, kemampuan penalaran matematis berkembang melalui proses
latihan dan pengalaman yang berkelanjutan. Oleh karena itu, durasi penerapan yang terbatas
dimungkinkan belum memberikan kesempatan yang optimal bagi peserta didik untuk
beradaptasi dan mengembangkan kemampuan tersebut. Perbedaan karakteristik peserta didik,
materi pembelajaran, serta kondisi pelaksanaan pembelajaran juga dapat menjadi faktor yang
membedakan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu.

Secara teoretis, model SSCS dirancang untuk mendorong peserta didik membangun
pengetahuan melalui proses mengidentifikasi masalah (search), merancang strategi
penyelesaian (solve), mengembangkan solusi (create), dan mengomunikasikan hasilnya
(share). Tahapan tersebut memberikan peluang kepada peserta didik untuk melaksanakan
penalaran, menghubungkan konsep, serta memberikan alasan logis terhadap solusi yang
diperoleh. Penelitian lain juga memberitahukan bahwa penerapan model SSCS bisa
meningkatkan keterampilan dalam pemecahan masalah matematika ketika peserta didik
memperoleh waktu yang memadai untuk beradaptasi dengan setiap tahap Pembelajaran
(Hansuk et al., 2024; Yasin et al., 2020).

Penggunaan Quizizz selaku media pendukung pembelajaran turut memberi pengalaman
belajar yang interaktif melalui penyajian soal berbasis permainan, umpan balik langsung, dan
suasana belajar yang lebih menarik. Karakteristik tersebut dapat meningkatkan aktif terlibatnya
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dan meningkatnya motivasi peserta didik selama saat proses pembelajaran. Sejumlah penelitian
juga melaporkan bahwa penggunaan Quizizz berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas
belajar serta kemampuan matematis peserta didik, meskipun besarnya pengaruh dapat berbeda
bergantung pada model pembelajaran, materi, dan karakteristik peserta didik (Husna et al.,
2023; Setiyani et al., 2020).

Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan dalam penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa kondisi selama penerapan pembelajaran. Pertama, peserta didik perlu beradaptasi
dengan tahapan SSCS yang menuntut keterlibatan aktif dalam mengidentifikasi informasi,
merancang strategi penyelesaian, mengembangkan solusi, serta mengomunikasikan hasil
pemikiran. Proses tersebut berbeda dengan pembelajaran yang lebih konvensional sehingga
peserta didik membutuhkan waktu untuk membangun kebiasaan belajar yang sesuai dengan
karakteristik SSCS. Kedua, durasi penerapan model dalam penelitian ini relatif terbatas.
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang berkembang melalui latihan
dan pengalaman yang berkelanjutan, sehingga penerapan model dalam waktu yang terbatas
dapat menyebabkan dampak pembelajaran belum terlihat secara optimal. Ketiga, adanya variasi
kemampuan peserta didik dapat menyebabkan perbedaan capaian antarindividu sehingga
peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen belum cukup besar untuk menghasilkan perbedaan
yang signifikan secara statistik. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
model SSCS dalam pembelajaran dapat menghasilkan capaian yang berbeda bergantung pada
karakteristik penerapan dan konteks pembelajaran (Meilindawati et al., 2021; Yasin et al.,
2020). Hal ini dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam memahami hasil penelitian ini,
khususnya karena penerapan model SSCS berbantuan Quizizz dalam penelitian ini belum
menghasilkan perbedaan yang signifikan.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa tidak signifikannya hasil uji statistik tidak
serta-merta menunjukkan bahwa model SSCS berbantuan Quizizz tidak bermanfaat. Rata-
ratanya dari hasil belajar kelas perlakuan eksperimen tetap lebih tinggi dibandingkan kelas yang
kontrol/konvensional, meskipun selisih tersebut belum cukup besar untuk menghasilkan
perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, hasil temuan dari penelitian ini lebih cocok
dimaknai sebagai bukti bahwa model SSCS berbantuan Quizizz memiliki potensi untuk
mendukung pengembangan kemampuan penalaran matematis, tetapi efektivitasnya
dipengaruhi oleh berbagai faktor pembelajaran dan implementasi di kelas.

Interpretasi tersebut juga diperkuat oleh nilai effect size sebesar 0,19 yang termasuk
kategori kecil. Nilai effect size sebesar 0,19 menunjukkan bahwa perbedaan capaian antara
kedua kelompok relatif kecil. Hasil ini konsisten dengan temuan uji hipotesis yang
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan secara statistik. Dengan demikian, hasil
penelitian tidak mendukung kesimpulan bahwa penerapan SSCS berbantuan Quizizz telah
memberikan peningkatan yang kuat terhadap kemampuan penalaran matematis pada kondisi
penelitian ini. Namun, rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi menunjukkan adanya
kecenderungan positif yang masih dapat dikaji lebih lanjut melalui penerapan dengan durasi
yang lebih panjang dan kondisi pembelajaran yang lebih mendukung. Penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan durasi penerapan yang cukup panjang, jumlah sampel juga yang
cukup lebih besar, maupun materi pembelajaran yang berbeda agar potensi model SSCS
berbantuan Quizizz terhadap kemampuan penalaran matematis dapat diamati secara lebih
optimal.
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Temuan penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian pembelajaran
matematika yang memanfaatkan model SSCS berbantuan media digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi SSCS dengan Quizizz belum menghasilkan perbedaan
kemampuan penalaran matematis yang signifikan pada konteks penelitian ini, dengan effect size
yang berada pada kategori kecil. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa penggunaan
model SSCS berbantuan Quizizz perlu mempertimbangkan kesiapan peserta didik, durasi
penerapan, dan karakteristik konteks pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi pertimbangan bagi guru dalam menerapkan SSCS berbantuan Quizizz sebagai
alternatif pembelajaran yang mendorong aktivitas peserta didik dalam mengidentifikasi
masalah, menyusun strategi, mengembangkan solusi, dan mengomunikasikan hasil pemikiran.
Meskipun penelitian ini belum menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan
penalaran matematis, model SSCS berbantuan Quizizz dapat dipertimbangkan untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui proses pemecahan
masalah (Yasin et al., 2020).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
berbantuan Quizizz belum menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik pada materi eksponen di SMK Al-lhya Selajambe. Hasil uji
Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,130 (>0,05), sehingga hipotesis yang
menyatakan adanya perbedaan kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak didukung oleh data penelitian. Meskipun demikian, rata-rata kemampuan
penalaran matematis kelas eksperimen sebesar 14,68 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 12,93, dengan nilai effect size sebesar 0,19 yang termasuk kategori kecil. Temuan
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan capaian yang lebih tinggi pada kelas eksperimen,
tetapi besarnya perbedaan masih relatif kecil dan belum signifikan secara statistik. Secara
teoretis, temuan ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa integrasi
model SSCS dengan Quizizz tidak secara otomatis menghasilkan perbedaan kemampuan
penalaran matematis yang signifikan, sehingga hasil penerapannya perlu dipahami dengan
mempertimbangkan konteks pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Secara praktis,
temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam menerapkan SSCS berbantuan
Quizizz sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika, dengan memperhatikan
kesiapan peserta didik, durasi penerapan, dan kesesuaian konteks pembelajaran. Penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan penerapan dengan durasi yang lebih panjang dan pada
karakteristik peserta didik atau materi yang berbeda untuk memperoleh bukti empiris yang lebih
luas.
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